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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa kelas I SMK Sanjaya Pakem melalui penggunaan media audio 
visual. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
guru.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Sanjaya Pakem pada bulan April-Mei 
2008. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru mata pelajaran IPS 
Ekonomi sedangkan objek penelitian yaitu motivasi dan prestasi belajar 
menggunakan media audio visual. Masing-masing variabel diukur dengan 
menggunakan instrumen yang berbeda. Motivasi diukur menggunakan kuesioner 
sedangkan prestasi diukur menggunakan nilai tes. Target keberhasilan motivasi 
yaitu 65% siswa dari jumlah keseluruhan siswa (31 siswa) memiliki tingkat 
motivasi tinggi. Target keberhasilan prestasi yaitu 70% siswa dari jumlah 
keseluruhan siswa (31 siswa) mengalami ketuntasan belajar. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan motivasi siswa; sebelum 
implementasi tindakan terdapat 48% siswa (15 siswa) memiliki tingkat motivasi 
cukup sedangkan sesudah implementasi tindakan menjadi 80% siswa (20 siswa) 
memiliki tingkat motivasi tinggi; (2) penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa; sebelum 
implementasi tindakan terdapat 59% siswa (18 siswa) yang  tuntas belajar 
sedangkan sesudah implementasi tindakan siswa yang mengalami ketuntasan 
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 The purpose of this research is to increase the first grade students’ 
motivation and learning achievement in SMK Sanjaya Pakem through the audio 
visual media usage. The type of this research is a-class action research, a research 
conducted to revise the learning process by teachers. 
 This research was conducted in SMK Sanjaya Pakem from April to May 
2008. Subjects in this research were students and teachers of Economy, whereas 
the objects of this research were motivation and learning achievement using audio 
visual media. Each variable was measured by using different instrument. 
Motivation was measured by questionaire, whereas achievement was measured by 
test score. The target of the motivational success was 31% students or 65% has 
high motivational level. The target of achievement success was 31% students or 
70% has learning completeness  
 The results of this research are: 1) the audio visual media applied in 
economy learning can increase students’ motivation; before the implementation of 
this action there were 15 Students or 48% have sufficient motivational level, 
whereas after the implementation of this action were 20 students or 80% have  
high motivational level; 2) the audio visual media applied in economy learning 
can increase students’ learning achievement; before the implementation of this 
action there were 18 students or 59% didn’t complete their learning, whereas after 
the implementation of this action, the students who had learning completeness are 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seorang guru harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat menghantar anak didik 
sampai ke tujuan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang 
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (Mulyasa, 2002: 22). Untuk itu diperlukan adanya 
perubahan dalam pembelajaran sesuai perkembangannya. Perubahan yang 
dapat dilakukan oleh guru antara lain dengan memperbaiki kondisi lingkungan 
belajar, perubahan metode mengajar, maupun menggunakan media dalam 
pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempertinggi 
proses dan hasil pengajaran karena sesuai dengan taraf berfikir siswa. Dengan 
menggunakan media, hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan dan yang 
kompleks dapat disederhanakan. Dengan demikian, pengaruh media dalam 
pembelajaran oleh peserta didik begitu besar sehingga dapat menghasilkan 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. 
Dalam sebuah proses pembelajaran, seharusnya siswa dapat berperan 
aktif. Peran aktif siswa yang berhubungan dengan kemauan atau motivasi 
siswa dapat terlihat dari cara siswa mempersiapkan diri sebelum belajar. 
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Siswa yang termotivasi dan ingin berprestasi akan mempersiapkan diri 
sebelum proses belajar dimulai. Siswa akan mempersiapkan peralatan belajar 
seperti buku, alat tulis, dan sebagainya, yang tampak dalam kegiatan pra-
observasi adalah sebanyak 40% siswa menyiapkan peralatan belajar. Siswa 
mendengarkan saat guru menerangkan adalah sebanyak 50%. Siswa yang 
mencatat hal-hal penting saat pelajaran adalah sebanyak 40%. Siswa yang 
yang bertanya mengenai materi yang disampaikan guru adalah sebanyak 5%. 
Siswa yang mengerjakan tugas adalah sebanyak 75% (Observasi, 2008).   
Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, yang sering 
terjadi adalah jarangnya penggunaan media dalam pembelajaran ekonomi. 
Dalam proses belajar mengajar ekonomi di Sekolah Menengah Kejuruan,  
pada umumnya berorientasi pada terselesaikannya materi yang tercantum 
dalam kurikulum, siswa hanya hafal secara verbal, dan yang sering terjadi 
adalah siswa hanya hafal sesaat, dan setelah digunakan untuk tes sudah 
terlupakan. Untuk menghafal itupun terkadang siswa masih kesulitan. Untuk 
mengatasi kesulitan dalam menghafal materi maka dalam kegiatan belajar 
diperlukan penggunaan media yang membantu, salah satu media yang dapat 
membantu dan akan dijadikan sebagai bagian dari penelitian adalah media 
audio visual. Sebenarnya masih banyak instrumen pembelajaran yang lain 
dengan memakai media tertentu, yang dapat membantu guru dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa seperti dengan metode 
diskusi, contextual teching and learning, mind map, portofolio, jigsaw, dll 
yang juga memakai media tertentu yang hanya bersifat audio (pendengaran) 
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maupun visual (pengelihatan). Media Audio Visual ini dipilih sebagai media 
yang tepat karena telah mewakili media lain yang hanya bersifat Audio atau 
pendengaran dan visual atau pengelihatan, sehingga media audio visual 
dianggap dapat secara lengkap membantu siswa dalam belajar. 
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu disampaikan oleh guru 
melalui kalimat, keabstrakan bahan dapat dikonkritkan melalui media. Dengan 
demikian, siswa akan lebih mudah mencerna materi dari pada tanpa bantuan 
media. Penggunaan media dapat diperggunakan sebagai alat bantu dan sumber 
belajar (Mulyasa, 2002: 136) Namun menurut penulis media lain selain audio 
visual (pemanfaatan dua media secara bersamaan) hanya bertahan dalam 
ingatan siswa untuk sementara, sedangkan  media berupa audio visual dapat 
bertahan dalam ingatan siswa lebih lama karena selain dari daya audio berupa 
mendengar siswa juga menyimpan memori dalam visual yaitu dengan melihat. 
Ketika siswa hanya menggunakan media berupa hasil ringkasan dibuku, siswa 
akan mudah lupa. Tetapi dengan melihat misalkan film siswa dapat mengingat 
lebih lama saat melihat berbagai hal yang mirip serta terjadi didalam film yang 
dia lihat dalam kehidupan sehari-hari terutama yang sesuai dengan materi 
pelajaran.  
Dengan menggunakan media audio visual diharapkan siswa dapat 
merasa tertarik serta termotivasi sehingga timbul perasaan senang dalam 
mengikuti pelajaran. Dengan demikian, kualitas pendidikan dan pengajaran 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan media audio visual. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari Penelitian Tindakan 
Kelas ini dapat ditarik rumusan masalah; bagaimana penggunaan media Audio 
Visual dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas I SMK  
Sanjaya Pakem, Sleman ? 
Definisi operasional atau beberapa hal yang dibatasi oleh peneliti dan 
menjadi patokan-patokan dari rumusan masalah adalah : 
1. Motivasi 
Motivasi yang dimaksud oleh peneliti dalam kaitannya dalam panelitian 
tindakan kelas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kemauan 
serta keinginan siswa yang secara positif mengaktifkan siswa dalam 
melakukan tindakan belajar. Tindakan belajar yang dimaksud adalah 
kemauan siswa mengikuti pelajaran dengan mendengarkan, mencatat, 
mengerjakan tugas, mempelajari kembali, mencari tahu berbagai materi 
dan lain sebagainya yang mendukung tindakan belajar secara positif.  
2. Prestasi 
Prestasi yang dimaksud oleh peneliti dalam kaitannya dalam panelitian 
tindakan kelas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan hasil 
belajar yang diperoleh oleh peneliti. Hasil belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai ulangan atau harian siswa.  
3. Media Audio Visual   
Media pembelajaran audio visual berupa film yang dimaksud oleh peneliti 
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dalam kaitannya dengan penelitian tindakan kelas adalah film yang telah 
disiapkan oleh peneliti dan telah disesuikan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa kelas I SMK Sanjaya Pakem, Sleman. melalui 
penggunaan media Audio Visual. 
 
D. Manfaat Penelitian   
Manfaat penelitian ini lebih dikhususkan untuk guru dan siswa namun 
tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian ini juga berguna bagi pihak-
pihak lain. 
1. Guru 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan motivasi serta prestasi belajar siswa. Guru dapat 
memakai media Audio Visual yang telah dipilih dan sesuai dengan materi 
pembelajaran.  
2. Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi sekolah bahwa 
menggunakan media pembelajaran berupa media audio visual dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan motivasi dan prestasinya. 
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3. Universitas  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk penelitian 
yang selanjutnya dan dapat digunakan untuk menambah referensi dalam 
pengembangan pengetahuan tentang penelitian tindakan, khususnya 
penggunaan media belajar. 
 
E. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, tidak 
semua masalah akan dicakup sekaligus. Peneliti membatasi pada masalah – 
masalah yang dapat segera diatasi oleh guru dengan serangkaian tindakan 
yang sesuai dengan kondisi yang ada selama ini yaitu masalah meningkatkan 
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A. Media dalam Dunia Pendidikan  
1.   Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara dalam proses 
belajar mengajar melalui KBK, penggunaan media mempunyai arti yang 
sangat penting. Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan. Dengan penggunaan media tersebut, materi yang diajarkan 
akan lebih mudah disampaikan oleh guru, pelajaran diharapkan juga akan 
mudah dicerna oleh siswa. 
 Media dapat mewakili apa yang kurang mampu disampaikan oleh 
guru melalui kalimat, keabstrakan bahan dapat dikonkritkan melalui 
media. Dengan demikian, siswa akan lebih mudah mencerna materi dari 
pada tanpa bantuan media. Penggunaan media dapat diperggunakan 
sebagai alat bantu dan sumber belajar (Mulyasa, 2002: 136): 
a. Media Sebagai Alat Bantu 
Tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sulit untuk dipahami 
oleh setiap siswa. Bagi pelajaran yang rumit, penggunaan media ini 
akan sangat bermanfaat, mengingat setiap pelajaran memiliki tingkat 
kesukaran yang bervariasi. Penggunaan media juga dapat digunakan 
sebagai variasi dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) agar siswa 
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tidak merasa cepat bosan dalam menerima pelajaran. Sebagai alat 
bantu, media berfungsi sebagai pelicin jalan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Proses belajar mengajar dengan bantuan media 
diharapkan dapat menghasilkan proses dan hasil yang lebih baik dari 
pada tanpa bantuan media. Untuk itu, guru harus mempertimbangkan 
media yang dapat menunjang proses pembelajaran. 
b. Media Sebagai Sumber Belajar 
Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengolah sejumlah 
nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anak didik (Syaiful, 2002:138-139). 
Syarifudin (1991) mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi 
lima katagori, yaitu manusia, buku/perpustakaan, media masa, alam 
lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu, sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan 
pelajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang (Syaiful, 2002:139). 
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut 
membantu guru dalam memperkaya pengetahuan anak didik. Macam, 
bentuk, dan jenis pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber 
ilmu bagi anak. Akan tetapi, penggunaan media masih jarang 
dilakukan. Salah satu yang menjadi sebab adalah terbatasnya dana 
untuk membeli media tersebut. Untuk itu, guru cukup membuat media 
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2. Jenis – jenis Media 
Pada umumnya alat – alat audio-visual menurut Oemar Hamalik 
(1982:63) dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Alat-alat visual yang dilihat: filmstrip, transparencies, microprojection, 
papan tulis, bulletine board, gambar-gambar, illustrasi, chart, grafik, 
poster, peta dan globe. 
b. Auditif hanya didengar: phonograprecord, transkripsi ellektris, radio, 
rekaman pada tape recorder.  
c. Alat – alat yang dapat dilihat dan didengar: film dan televisi. Termasuk 
benda – benda tiga dimensi yang biasanya dipertunjukkan misalnya 
model, spicemens, mock-up, bak pasir, peta elektris, koleksi diorama, 
dipertunjukkan melalui pameran dan musim. 
d. Dramatisasi: pageant, pantomime, permainan dramatisasi, permainan 
peranan, sosio-drama, sandiwara boneka, dan demonstrasi. 
Dengan alat/media ini pangajaran menjadi konkrit dan para siswa 
akan memperoleh pengalaman – pengalaman yang kongkrit yang bersifat 
mendidik. Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih media berupa audio 
visual atau dalam klasifikasinya termasuk kedalam alat yang dapat dilihat 
dan didengar yaitu berupa film. Alasan mengapa dipilih media berupa film 
yaitu karena film memiliki kelengkapan ganda, kelengkapan berupa audio 
(pendengaran) dan kelengkapan berupa visual (pengelihatan), 
dibandingkan dengan media lain media film ini dapat mendukung dalam 
kegiatan pembelajaran.  
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3. Fungsi Media 
Menurut Derek Rowntrie (1982:168) yang dikutip oleh 
Rumampuk (1988:12) menyebutkan fungsi media sebagai berikut: 
a. Membangkitkan motivasi belajar (Engage the student’s motivasion) 
b. Mengulang apa yang telah dipelajari (Recall earlier learning) 
c. Menyediakan stimulus belajar (Provide new learning stimuli) 
d. Mengaktifkan respon murid (Activate the student’s response) 
e. Memberikan balikan dengan cepat/segera (Give speedy feedback) 
e. Menggagal latihan yang serasi (Encourage appropriate pratice) 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
mempunyai nilai praktisnya sebagai berikut (Rumampuk, 1988:12-13) 
1) Media pendidikan dapat membangkitkan motivasi belajar. 
2) Media dapat membuat konsep yang abstrak menjadi komplit, misalnya 
dalam menjelaskan tahap-tahap sejarah dapat dipergunakan film, 
grafik dan lain- lain. 
3) Media dapat mengatasi batas-batas ruang kelas misalnya dalam 
menampilkan objek yang terlalu besar seperti candi Borobudur atau 
pasar. 
4) Media dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi murid yang 
mampu seperti pengalaman terhadap film, TV, dan lain- lain. 
5) Media dapat menampilkan objek yang terlalu kecil untuk diamati 
secara langsung seperti molekul atau sel, dapat digunakan gambar, 
slide, film dan sebagainya. 
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6) Media dapat menggantikan penampilan objek yang berbahaya atau 
sukar dibawa keruang kelas seperti letusan gunung berapi, binatang 
buas dan sebagainya, dapat digunakan film atau slide, gambar dan lain-
lain 
7) Media dapat menyajikan informasi belajar secara konsisten. 
8) Media dapat menyajikan pesan secara serempak 
9) Media dapat menyajikan benda atau peristiwa masa lampau, seperti 
film slide/perang kemerdekaan. 
10) Media memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota 
kelompok belajar 
11) Media dapat mengatasi pengamatan terhadap objek yang sangat 
kompleks misalnya cara kerja sistem listrik pada pesawat terbang atau 
organ tubuh. 
12) Media dapat megatasi penampilan objek yang terlalu cepat, terlalu 
halus untuk didengar misalnya suara-suara yang terlalu kecil/halus. 
13) Media dapat mengatasi jika objek / benda terlalu lambat gerakannya. 
 
4.  Manfaat Media 
 Dalam Encylopedia of Educational Research (Hamalik, 1986:27) 
manfaat media pendidikan adalah Melekatkan dasar-dasar yang konkrit 
untuk berpikir dan oleh karena itu mengurangi “verbalisme”, 
memperbesar perhatian para siswa, melekatkan dasar-dasar yang penting 
untuk perkembangan belajar dan oleh karena itu membuat pelajaran lebih 
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menetap, memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, menumbuhkan pemikiran 
yang teratur dan kontinu, hal ini terutama terdapat dalam gambar hidup, 
membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa, memberikan pengalaman-
pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu 
berkembangnya efisiensi yang lebih mendalam serta keragaman yang lebih 
banyak dalam belajar.  
Media pendidikan secara umum mempunyai kegunaan yaitu, 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka), mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indra seperti misalnya :  
a. Objek yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realitas, gambar, film 
bingkai, film, atau model; 
b. Objek yang kecil-dibantu dengan proyek mikro, film bingkai, film, 
atau gambar; 
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau High speed photographi; 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal. 
e. Objek terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram dan lain- lain. 
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f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-
lain) 
dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
kita dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 
pendidikan berguna untuk memberikan perangsang yang sama, 
mempersamakan pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama. 
 
5. Ciri-ciri Media 
Media pendidikan identik artinya dengan pengertian keperagaan 
yang berasal dari kata raga artinya sesuatu yang dapat diraba, dilihat, 
didengar dan dapat diamati melalui panca indra kita. Tekanan utama  
terletak pada benda atau hal-hal yang bisa dilihat dan didengar. Media 
pendidikan digunakan dalam rangka hubungan atau komunikasi dalam 
pengajaran, antara guru dan siswa. Media pendidikan adalah semacam alat 
bantu belajar mengajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas, pada 
dasarnya media pendidikan merupakan suatu perantara (medium, media) 
dan digunakan dalam rangka pendidikan. Media pendidikan mengandung 
aspek-aspek : sebagai alat dan sebagai teknik, yang sangat erat 
pertaliannya dengan metode mengajar. Jadi yang dimaksud media 
pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka 
lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara gur dan siswa dalam 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah (Hamalik, 1986:23). 
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6.   Prinsip-prinsip Penggunaan Media 
Dalam pemilihan media ada bebrapa prinsip yang harus 
diperhatikan. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah (Rumampuk, 
1988:19): Harus diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk tujuan apa,   
pemilihan media harus secara objektif, bukan semata-mata berdasarkan 
atas kesengan atau sekedar selingan atau hiburan. Hendaknya pemilihan 
media itu benar-benar berdasarkan atas pertimbangan untuk meningkatkan 
efektivitas belajar siswa. Tidak ada satupun media yang dipakai untuk 
semua tujuan. Tiap-tiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar yang 
digunakan, materi pelajaran, mengingat media adalah bagian integral 
dalam prose belajar mengajar. 
Agar dapat memilih media dengan cepat, guru hendaknya 
mengenal ciri-ciri media yaitu, Pemilihan media supaya disesuaikan 
dengan kondisi fisik lingkungan. Pemilihan media juga harus didasarkan 
pada kemampuan gaya/polabelajar siswa. 
Tersedianya sejumlah media pengajaran memberikan sejumlah 
alternatif kepada guru untuk melihat alat mana yang paling sesuai, dengan 
mengingat keuntungan dan kelemahan dari masing-masing media 
pengajaran. Adanya alternatif mengenai penggunaan media tersbut 
didasarkan pada beberapa hasil penelitian mengenai media yang 
menunjukkan bahwa Tidak setiap media pengajaran dapat dimanfaatkan 
untuk mencapai sembarang tujuan pengajaran. Semua media pengajaran 
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dapat membantu guru dalam melaksanakan satu atau beberapa fungsi 
dalam pengajaran. Seperti mengisahkan, mengontrol/mengecek, 
memberikan penguatan dan mengadakan evaluasi. Bahkan ada 
kemungkinan, media itu mengambil alih fungsi itu. Efektivitas 
penggunaan media tidak tergantung dari perbedaan inter individual antara 
siswa (Winkel, 1987:189). 
 
B. Media Audio visual dalam Pembelajaran Ekonomi 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. Dalam dunia pendidikan, pemberi pesan atau informasi 
adalah guru sedangkan penerima pesan adalah siswa. Media pendidikan 
adalah alat, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah (Hamalik,  1994: 2). Media audio visual adalah 
suatu media yang terdiri atas media visual yang disinkronkan dengan 
media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya komunikasi dua arah 
antara guru dan anak didik di dalam proses belajar mengajar. Yang 
termasuk dalam media ini antara lain : sound slide, TV, film, dan lain 
sebagainya (Rinanto, 1982: 21) 
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1. Fungsi media dalam pembelajaran 
Peranan gambar hidup bagi pendidikan dalam film atau disebut 
gambar hidup, para siswa melihat dan mendengar pengalaman-
pengalaman yang direkam, fiksi, bayangan, drama, dan cerita-cerita reaksi 
dan episode masa lampau. Gambar hidup merupakan kombinasi antara 
gerakan, kata-kata, musik, dan warna. Gambar hidup memang wajar 
digunakan dikelas, karena buka saja memberikan fakta-fakta, tetapi juga 
menjawab berbagai persoalan dan untuk mengerti tentang dirinya sendiri 
dan lingkungannya. Selain itu melalui gambar ini para siswa dapat 
memperoleh kecakapan, sikap, dan pemahaman yang akan membantu 
mereka hidup dalam masyarakat. 
Tiga fungsi alat-alat audio visual, yaitu pertama alat-alat audio 
visual mempermudah menyampaikan dan menerima pelajaran atau 
informasi serta dapat menghindarkan salah pengertian, artinya dapat 
menyampaikan pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkret 
daripada yang disampaikan dengan kata-kata yang diucapkan, dicetak atau 
ditulis. Sebab itu alat-alat audio visual dapat membuat suatu pengertian 
atau informasi menjadi lebih berarti. Kita lebih mudah dan lebih cepat 
belajar dengan melihat alat-alat sensori seperti gambar, bagan, contoh 
barang atau model. Dengan melihat dan sekaligus mendengar, orang yang 
menerima pelajaran dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti tentang 
apa yang dimaksud. Keragu-raguan atau salah pengertian dapat 
dihindarkan secara efektif. Kedua alat-alat audio visual mendorong 
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keinginan untuk mengetahui lebih banyak. Dorongan itu adalah dari 
pemindahan suatu ide dari pikiran seseorang kepada orang lain. Alat-alat 
audio visual memberi dorongan dan motivasi serta membangkitkan 
keinginan untuk mengetahui dan menyelidiki, yang akhirnya menjurus 
kepada pengertian yang lebih baik. Ketiga alat-alat audio visual 
mengekalkan pengertian yang didapat, salah satu penyebab utama dari 
tidak efisiennya cara belajar dan berkomunikasi adalah bahwa manusia 
pelupa. Alat-alat audio visual tidak saja menghasilkan cara belajar yang 
efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui 
alat-alat audio visual lebih lama dan lebih baik tinggal dalam ingatan 
(Hamzah, 1981:16-18). 
Penggunaan film di kelas yaitu penggunaan suatu film, senantiasa 
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan murid dalam hubungan dengan unit 
yang dipelajari. Kita dapat berpegang pada formula 4RS yang berarti The 
Right Film in the Right Place at the Right Time used in the Right Way 
(Hamalik,1994:84) 
 
2. Nilai media audio visual dalam pembelajaran  
Menurut Hamalik (1994:85-86) nilai gambar hidup atau film bagi 
pendidikan, yaitu: 
a. Gambar hidup adalah media yang baik guna melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar bagi murid di kelas untuk membaca, diskusi, konstruksi, 
dan kegiatan belajar lainnya. Gambar hidup adalah sebagai alat pengganti, 
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tetapi anak-anak merasa turut serta di dalamnya, karena ia 
mengidentifikasikan dirinya ke dalam karakter film tersebut. 
b. Gambar hidup memberikan penyajian yang lebih baik tak terikat ada abilitet 
intelektual. Baik anak-anak yang bodoh maupun yang pandai akan 
merasakan manfaat darinya, walaupun tingkatannya berbeda. 
c. Mengandung banyak keuntungan ditinjau dari segi pendidikan antara lain 
mengikat perhatian anak-anak dan terjadi berbagai asosiasi dalam jiwanya. 
d. Mengatasi pembahasan-pembahasan dalam jarak dan waktu melalui film, 
hal-hal yang terlalu kecil, terlalu lambat dapat diamati dengan penglihatan 
mata.  
e.  Film mempertunjukkan suatu subjek dengan pembuatan, film dapat 
mendemonstrasikan hal-hal yang tak mungkin dialami secara langsung.  
Garis besar nilai gambar hidup atau film adalah sebagai berikut:  
1) Melengkapi catatan dari peristiwa-peristiwa, 2) Memberikan perspektif, 
3) Menghidupkan kegiatan, 4) Mempergunakan keahlian menyampaikan 
suatu cerita, 5) Memperjelas hal yang abstrak, 6) Mengatasi rintangan dan 
melengkapi semua batas waktu, 7) Mencapai kelompok, 8) Dapat diulang, 
9) Dapat dibagi, 10) Lebih relistis, 11) Mendorong motivasi, 12) Bahasa, 
13) Bebas dari pembatasan penglihatan mata, 14) Mempengaruhi sikap, 
15) Melengkapi pengalaman dasar yang umum, 16) Mengembangkan 
apresiasi, 17) Menunjukkan sebab akibat, 18) Menunjukkan kotinuitas 
dalam perkembangan, 19) Mengoreksi ide yang keliru, 20) Melengkapi 
universalitas dalam pengumpulan isi pelajaran. 
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C. Pentingnya Prestasi dan Motivasi Belajar Bagi Siswa  
 1. Prestasi Belajar Siswa 
Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan/pemahaman, dalam bidang 
keterampilan, dalam bidang nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak 
dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap 
pertanyaan/perubahan/tugas yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar itu 
berbeda-beda sifatnya, tergantung dari bidang yang di dalamnya siswa-siswa 
menunjukkan prestasi, misalnya dalam bidang pengetahuan/pemahaman 
atau aspek kognitif.  
Menurut Mulyono (1995:150) prestasi belajar adalah penguasan 
pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang diterima atau kemampuan 
menguasai mata pelajaran yang diberikan guru dalam prestasi belajar selalu 
dikaitkan dengan tes hasil belajar/tes prestasi. Prestasi belajar selain 
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif yang dimilki siswa juga dipengaruhi 
faktor lain seperti motivasi dan pengalaman belajar yang berulang. 
Prestasi dapat diukur dengan tes, sehingga bersifat sementara dan 
dapat dipengaruhi beberapa faktor yang ada. Winkel (1984: 64) 
mengemukakan bahwa prestasi adalah bukti usaha yang dapat dicapai. Jadi 
prestasi belajar adalah hasil usaha yang dapat diukur secara langsung 
menggunakan tes. Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu 
ingin tahu hasil dari kegiatan yang dilakukannya. Seringkali orang yang 
sering melakukan kegiatan tersebut berkeinginan mengetahui baik atau 
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buruk kegiatan yang dilakukannya. Siswa dan guru adalah orang-orang yang 
terlibat dalam proses dan hasil dari kegiatan pembelajaran. Untuk 
menyediakan informasi yang menunjukan presatasi belajar yaitu proses dan 
hasil kegiatan pembelajaran maka harus diadakan kegiatan evaluasi. 
Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran/pendidikan. Hal ini berarti evaluasi merupakan kegiatan yang 
tak terelakkan dalam setiap kegiatan/proses pembelajaran. Dengan kata lain, 
kegiatan evaluasi baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran 
merupakan kegiatan integral yang tak terpisahkan dari kegiatan 
pembelajaran/pendidikan. 
Evaluasi mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran.  
Evaluasi hasil belajar menekankan kepada diperolehnya informasi tentang 
seberapakah perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang 
ditetapkan. Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 
untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam 
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal. Dengan 
demikian evaluasi hasi belajar menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatan 
pembelajaran, sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan baik buruknya 
dari hasil kegiatan pembelajaran, sedangkan evaluasi pembelajaran 
menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan pembelajaran.       
Dimyati dan Mudjiono (1999: 193) juga mengemukkan bahwa 
umpan balik dalam proses pendidikan adalah segala informasi yang berhasil 
diperoleh selama proses pendidikan dan dapat digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan untuk perbaikan masukan dan transformasi yang ada dalam 
proses pembelajaran. Adanya umpan balik yang akurat dalam bentuk 
prestasi belajar sebagai hasil evaluasi, akan memudahkan kegiatan perbaikan 
proses pendidikan. Syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam mengadakan 
kegiatan tes atau evaluasi yaitu dengan : 1) kesahihan, 2) keterandalan, dan 
3) kepraktisan. 
Dari pengertian evaluasi kita dapat mengetahui bahwa evaluasi hasil 
belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 
kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian 
evaluasi hasil belajar kita dapat menegarai tujuan utamanya adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Bila tujuan utama evaluasi 
hasil belajar sudah terealisasi, maka hasilnya dapat difungsikan dan 
ditujukan untuk berbagai keperluan. Hasil dari kegiatan evaluasi hasil 
belajar pada akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk keperluan antara lain 
adalah  : 1) diagnostik dan pengembangan, 2) seleksi, 3) kenaikan kelas dan 
3) penempatan. 
 Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Adapun 
faktor intern antara lain faktor jasmaniah seperti kesehatan, cacat tubuh dan 
psikologis terdiri atas perhatian, minat, bakat, motif. Sedangkan faktor intern 
antara lain : 
a) faktor keluarga terkait dengan orang tua, suasana dirumah dan ekonomi, 
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b) faktor sekolah terdiri dari metode belajar, kurikulum, relasi di sekolah, 
waktu sekolah, keadaan gedung dan tugas belajar,  
c) faktor masyarakat terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat, 
pengaruhi media massa, bentuk pergaulan dan bentuk kehidupan 
masyarakat.        
  
2. Motivasi Belajar Bagi Siswa  
Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak 
belajar. Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan 
mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. 
Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli 
psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 
dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam 
motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati 
dan Mudjiono, 1999:80). 
Menurut Sadirman (1986:73) kata ”motif” diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Motif dapat 
juga diartikan sebagai kondisi intern. Berawal dari kata ”motif”, maka 
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motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 
Sedangkan menurut Donald (Sadirman, 1986:73) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
”feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Pengertian motivasi ini mengandung tiga elemen penting yaitu,  1) motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu, 2) motivasi 
ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang dan 3) motivasi 
dirancang karena adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 
bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya 
tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
Adanya tiga komponen terutama dalam motivasi, yaitu: kebutuhan, 
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. 
Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam 
rangka memenuhi harapan atau pencapaian tujuan. Tujuan adalah hal yang 
ingin dicapai oleh seorang individu, mengarahkan perilaku, dalam hal in 
perilaku belajar. 
Motivasi belajar penting bagi siswa, yaitu 1) menyadarkan 
kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir, 2) menginformasikan 
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tentang kekuatan usaha belajar, yang  dibandingkan dengan teman sebaya, 
3) mengarahkan kegiatan belajar, 4) membesarkan semangat belajar siswa 
dan 5) menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja yang berkesinambungan. 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer 
dan motivasi sekunder. Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan 
pada motif-motif dasar. Motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi 
biologis atau jasmani manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani, 
sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan jasmaninya. 
Sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Manusia 
adalah makhluk sosial, perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor 
biologis saja, tetapi juga faktor- faktor sosial. Perilaku manusia terpengaruh 
oleh tiga komponen penting seperti afektif, kognitif dan konatif. Komponen 
aktif adalah aspek emosional yang terdiri dari motif sosial, sikap dan emosi. 
Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang terkait dengan 
pengetahuan. Komponen konatif adalah terkait dengan kemauan dan 
kebiasaan bertindak. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:97-106) unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu 1) cita-cita atau aspirasi siswa; 
2) kemampuan siswa; 3) kondisi siswa; 4) kondisi lingkungan siswa yang 
mendukung; 5) unsur-unsur dinamis belajar dan pembelajaran; 6) upaya 
guru dalam membelajakan siswa. Sedangkan upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa meliputi: 1) optimalisasi penerapan prinsip belajar 
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siswa; 2) optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran bagi siswa;  
3) optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa, 
pengambangan cita-cita dan aspirasi belajar. 
Kegiatan untuk mencapai suatu tujuan harus berdasarkan pada 
motivasi tertentu, begitu juga dalam melakukan kegiatan belajar. Menurut 
Hermas (Winkel, 1989:97) menyebutkan karakteristik seorang siswa yang 
memiliki rasa tanggung jawab dan berhasrat berprestasi baik adalah, ulet 
dalam belajar, kecenderungan mengerjakan tugas-tugas yang menantang, 
berkeinginan maju dan mencari taraf yang lebih tinggi dari sebelumnya, 
keinginan untuk berusaha sendiri guna menemukan penyelesaian tanpa terus 
tergantung pada guru, dan memilih teman kerja untuk menyelesaikan tugas 
dan bukan sekedar rasa senang atau tidak senang, tapi orientasi untuk masa 
depan, keinginan belajar dipandang sebagai jalan mencapai cita-cita. 
Motivasi yang mendasari tingkah laku siswa dapat berbeda-beda 
yang diwujudkan dalam prestasi belajar. Siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi akan tetap melakukan tugas lebih lama dari siswa yang kurang 
tinggi motivasinya untuk berprestasi. Siswa yang motivasi berprestasinya 
tinggi akan mengharapkan untuk sukses dan jika mereka gagal akan 
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A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan ini diharapkan dapat memperbaiki 
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Penelitian Tindakan 
kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang tidak /kurang 
memuaskan dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan tugas guru dilapangan. Singkatnya Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan penelitian praktis yang dilakukan di kawasan kelas dan bertujuan 
untuk meningkatkan praktik pembelajaran yang ada (Kasbolah, 2001:9). 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas karena masalah 
yang diangkat didasarkan pada masalah yang terjadi di lapangan. Dalam hal 
ini, yang akan diteliti adalah penggunaan media Audio visual di kelas I SMK 
Sanjaya Pakem, Sleman. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini diadakan di SMK Sanjaya, JL.Kaliurang 
Km 17 Pakem. Lokasi penelitian ini dipilih karena guru disekolah ini 
cenderung menggunakan cara mengajar dengan ceramah (verbalisme). Waktu 
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pelaksanaan penelitian ini adalah bulan April - Mei 2008.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas I Penjualan dan guru 
pengampu mata pelajaran IPS ekonomi  SMK Sanjaya, Pakem. 
2. Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek adalah prestasi dan motivasi 




Variabel penelitian yang pada dasarnya adalah sesuatu hal yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut untuk kemudian ditarik 
kesimpulannya. Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:  
 1. Motivasi  
       2. Prestasi  
3. Media pembelajaran audio visual berupa film 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer : merupakan data yang diperoleh langsung dari responden, 
yaitu siswa/siswi SMK Sanjaya, Pakem. Pertama, menggunakan teknik 
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Observasi langsung dan observasi tidak langsung. Observasi langsung yaitu 
dengan pengamatan yang dilakukan didalam kelas, sedangkan observasi 
tidak langsung yaitu dengan melakukan pengamatan pada dokumen siswa 
misalnya buku siswa dan dokumen lain yang dapat digunakan. Fungsi dari 
pengamatan ini adalah menemukan data awal yang dapat dipakai sebagai 
pedoman penyusunan siklus penelitian. Kedua, dengan teknik pembagian 
kuisioner pengukuran motivasi siswa yang telah tertera pada bagian 
lampiran, fungsi dari pembagian kuisioner ini adalah untuk mengukur 
berapa besar motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 
2. Data sekunder : Data sekunder adalah data yang pengumpulannya 
dilakukan oleh pihak lain. Data sekunder tersebut diperoleh dengan 
menyalin data yang dimiliki oleh  guru mengenai nilai siswa, kemauan 
belajar atau kondisi yang dicatat oleh guru saat mengajar sesuai apa yang 
dikerjakan oleh siswa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Motivasi  
Cara pertama untuk mengukur motivasi siswa adalah dengan 
menentukan indikator dari motivasi belajar, kemudian membuat kuisioner 
dengan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa (kuisioner terlampir). 
Fungsi dari kuisioner ini adalah untuk mengukur seberapa besar motivasi 
yang dimiliki siswa. Setelah menentukan indikator dan kuisioner kemudian 
menentukan target yaitu berapa besar siswa dengan motivasi belajar yang  
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Variabel motivasi belajarnya diukur dengan menggunakan 5 kategori yaitu 
untuk pertanyaan positif (mendukung) jawaban memiliki skor dengan 
kategori sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 2, sangat 
tidak setuju = 1. sebaliknya untuk pernyataan negatif (tidak mendukung) 
jawaban memiliki skor dengan kategori sangat setuju = 1, setuju = 2, ragu-
ragu = 3, tidak setuju = 4, sangat tidak setuju = 5. 
Mengenai indikator dan nomor butir pertanyaan akan dicantumkan 
dalam tabel : 
Tabel III.1 
Kisi – Kisi Angket Motivasi 
No Indikator No.Item Positif No.Item Negatif 
1 Tekun,adanya keinginan/dorongan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 9 
2 Tidak mudah putus asa 10 11 
3 Keyakinan 12, 13  
4 Niat yang besar 14, 15  
5 Mandiri, tidak mudah menyerah 16, 17  
6 Senang memecahkan masalah 18, 19, 20  
 
Data awal yang telah didapat sebelum melaksanakan tindakan/siklus 
penelitian adalah motivasi siswa masih tergolong dalam ukuran kurang 
karena 50% dari 31 siswa berada dalam penggolongan kelas interval 
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Tabel III.2 
Penggolongan Kelas Interval 
Motivasi Belajar 
Kelas Golongan Motivasi Belajar 
81 – 100 Sangat Tinggi 
66 – 80 Tinggi 
56 – 65 Cukup 
46 – 55 Rendah 
0 - 45 Sangat Rendah 
Target yang akan dicapai dalam menentukan kenaikan motivasi ini 
adalah sebesar 65% dari jumlah siswa dalam satu kelas.   
 
2. Prestasi 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dari pelajaran yang 
telah diterima dan prestasi belajar selalu dikaitkan dengan tes hasil belajar. 
Pengukuran prestasi dilakukan dengan cara melakukan tes yang dirancang 
bersama guru sesudah materi diberikan, apabila nilai siswa menjadi lebih 
baik berarti prestasi siswa mengalami peningkatan. Untuk pengukuran 
prestasi, menggunakan kriteria ketuntasan belajar. Kriteria ketuntasan 
belajar SMK Sanjaya setelah diringkas menggunakan tabel adalah sebagai 
berikut:    
Tabel III.3 




9,00 – 10,00 9,00 – 10,00 A. Lulus Baik 
7,50 – 8,99 8,00 – 8,99 
6,00 – 7,49 6,50 – 7,99 
B. Lulus 
0,00 – 5,99 0,00 – 6,49 C Belum Lulus 
    Sumber: Data Guru ekonomi SMK Sanjaya, 2008 
Data awal yang telah didapat sebelum melaksanakan tindakan/siklus 
penelitian adalah prestasi siswa masih tergolong dalam ukuran kurang tuntas 
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belajar. Target yang akan dicapai dalam menentukan prestasi belajar adalah 
sebesar 70% dari jumlah siswa dalam satu kelas. Ukuran kriteria ketuntasan 
belajar siswa yang merupakan patokan nilai ketuntasan mata pelajaran 
ekonomi di SMK Sanjaya, Pakem adalah dengan nilai 6.00 (enam). Jadi 
sebanyak 18 siswa telah mengalami ketuntasan belajar dan sisanya masih 
dalam kriteria belum tuntas. Dengan target sebesar 70% maka siswa 
sebanyak 21 siswa diharapkan dapat meningkatkan prestasinya dan masuk 
dalam kriteria tuntas belajar. Jika terdapat peningkatan prestasi siswa yang 
masuk ke dalam golongan kriteria tuntas belajar dari 18 siswa menjadi 21 
siswa maka prestasi siswa dipastikan sudah mengalami peningkatan. 
  
3. Media pembelajaran audio visual berupa film  
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan media berupa media 
audio visual dalam hal ini film, diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Meningkatkan motivasi 
karena media berupa film dapat menjadi hal yang baru, sehingga siswa 
menjadi lebih bersemangat. Siswa pun akan mudah mengingat karena 
dapat melihat contoh konkrit secara langsung melalui visualisasi. Daya 
ingat siswa dan visualisasi yang terekam dalam ingatan berguna pada saat 
siswa mengerjakan soal – soal yang diberikan oleh guru. Melalui soal – 
soal yang dapat dijawab oleh siswa tentu akan menjadikan prestasi siswa 
menjadi lebih baik, terutama melalui nilai yang mengalami peningkatan.  
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G. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Tabel III.4 
Siklus Pelaksanaan Penelitian 
Perencanaan: 
ide awal 
Meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Temuan awal Pembelajaran yang saat ini dilakukan oleh guru, 
meliputi cara mengajar guru dan media yang dipakai 
serta bagaimana cara siswa belajar. Serta 
memperhatikan data – data yang sudah ada. 
Diagnosa 
(Hipotesis) 
Penggunaan media Audio Visual yang berupa Film 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa.  
1 
Perencanaan Setelah mengetahui materi yang akan dibahas, peneliti 
menyiapkan sebuah film yang sesuai materi. 
Selanjutnya meminta siswa untuk berkonsentrasi dalam 
menonton film tersebut, hal ini dimaksudkan agar siswa 
lebih fokus dan tidak mengganggu konsentrasi teman 
lain. Setelah selesai menonton siswa diberi tugas untuk 
menjawab pertanyaan pada lembar jawab yang telah 
disediakan. Kemudian lembar jawab dikumpulkan 
untuk diteliti. Tahap akhir siswa diminta mengisi 
kuesioner. 
2 Tindakan Melaksanakan tindakan sesuai skenario 
3 Pengamatan Mengumpulkan data 
4 Refleksi Menggunakan data untuk melakukan eva lusi dan 
refleksi serta membuat revisi perbaikan pada tindakan 
di siklus-siklus berikutnya jika dirasa belum sesuai 
target. 
Siklus II dan seterusnya 
Penulisan laporan penelitian 
 Target yang akan dicapai dalam menentukan keberhasilan siklus ini adalah 
sebesar 60% dari jumlah siswa dalam satu kelas. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM SEKOLAH 
A. Sejarah Perkembangan SMK Sanjaya Pakem 
1. Sejarah SMK Sanjaya Pakem 
SMK Sanjaya Pakem berdiri pada tanggal 1 Januari 1966, pada 
waktu berdiri sekolah ini bernama Sekolah Menengah Ekonomi Atas 
Sugiyopranoto yang menggunakan gedung milik SMP Kanisius Pakem. 
Perintis pendiri sekolah ini adalah panitia yang diketuai oleh FX. Dirjo 
Widarsono, dengan anggota : 
a. FX Ramijo Sutanto 
b. Y. Sukidjo D.S. 
c. Y. Sismadi 
Panitia ini dibentuk oleh Yayasan Sanjaya yang merupakan 
organisasi gereja dibawah keuskupan Agung Semarang. Adapun tugas dari 
panitia tersebut adalah : 
a. Bidang Keagamaan ditangani oleh Dewan Paroki Pakem. 
b. Bidang Pendidikan yang ditangani oleh Yayasan Gereja Papa Miskin 
(YGPM). 
Oleh karena SMEA Sugiyopranoto didirikan oleh Yayasan Sanjaya 
namanya diubah menjadi SMEA Sanjaya. Sekolah ini didaftar dengan Akta 
No.43 tahun 1979 dengan notaris yang mengesahkan adalah S. Siswandi 
Aswin, S.H. 
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2. Latar Belakang Pendirian Sekolah  
Yang menjadi latar belakang didirikannya Sekolah Kejuruan 
Ekonomi di daerah Pakem ini adalah : 
a. Pada saat itu di daerah Pakem sudah ada SMA dan SPG. 
b. Keadaan masyarakat Pakem banyak terlihat bahwa anak – anak berumur 
kurang lebih 20 tahun sudah dituntut untuk bekerja.  
Dari keadaan tersebut, maka dirasa tepat apabila didirikan Sekolah 
Menengah Kejuruan. Sebagai bukti bahwa keberadaan sekolah ini 
diperlukan adalah bahwa pada tahun 1986 SMEA Sanjaya Pakem mendapat 
status DISAMAKAN oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
Surat Keputusan No. 0292/ H/ 1986, yang kemudian disyahkan pada tanggal 
8 Mei 1986. 
 
3. Perkembangan SMK Sanjaya Pakem 
Sejak tahun 1966 dalam melaksanakan ujian, SMK Sanjaya wajib 
mengikuti ujian negara. Tahun 1971 setelah SMK Sanjaya Pakem diizinkan 
untuk melaksanakan ujian sendiri dengan tingkat kelulusan berkisar 80% 
sampai dengan 90%. Pada tahun 1983, SMK Sanjaya telah memiliki gedung 
sendiri yang dibangun diatas tanah seluas 3200 meter persegi dengan biaya 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  35 
B. Visi dan Misi SMK Sanjaya Pakem 
1. Visi 
Menyiapkan siswa yang cerdas, terampil, mandiri, yang 
berkepribadian cinta kasih.  
2. Misi 
a. Disiplin tertib dalam belajar dan bekerja. 
b. Mempunyai etos kerja. 
c. Jujur dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
d. Menumbuhkan sikap dan semangat kekeluargaan, kebersamaan serta 
aktif dan kreatif. 
e. Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya sehingga 
dapat berkembang secara optimal. 
f.  Menumbuhkan rasa kepedulian/rasa memiliki terhadap seluruh warga 
sekolah sesuai dengan diri khas sekolah. 
g. Melayani dalam segala aspek kehidupan sekolah dengan rasa cinta kasih 
yang bersemboyan murah hati, murah senyum. 
h. Mendorong siswa untuk belajar kreatif, terampil sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. 
 
C. Sumber Daya Manusia 
1. Personalia 
a. Kepala Sekolah 
Sejak berdirinya sekolah sampai sekarang, sudah tercatat lima 
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orang yang pernah dan sedang menjabat kepala sekolah yaitu: 
1) Periode 1966 – 1969  : Drs. J. Sukidjo 
2) Periode 1969 – 1975   : St. Teguh Setiadi, B.A. 
3) Periode 1975 – 1977  : Drs. V. Sumarno 
4) Periode 1977 – 1999  : F. Sotoyo, B.A. 
5) Periode 1999 – 2001  : Drs. Ig. Suryadi S. W, S.E. 
6) Periode 2001 – Sekarang : Y. Supriyadi, Bc. Hk., S.Pd. 
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah dibantu langsung 
oleh tiga orang wakil kepala sekolah, yaitu:  
1) Bidang Kurikulum  : Dra. F. Heny Prihasworo 
2) Bidang Kesiswaan  : Y. Broto Purwanto, S.Pd 
3) Bidang Sarana dan Prasarana  : Y.C. Agus Budiyanto, S.Pd 
Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar, kepala sekolah 
juga mengangkat kepala program studi, yaitu: 
1) Ka. Prodi Jurusan Akuntansi 
2) Ka. Prodi Jurusan Penjualan  
3) Ka. Prodi Jurusan Administrasi Perkantoran 
b. Para Guru 
SMK Sanjaya Pakem memiliki 28 orang guru yang terdiri dari:  
1) Guru tetap sebanyak 11 orang yang terdiri dari: 
 a) 4 orang guru yayasan 
 b) 6 orang guru DPK 
2) Guru tidak tetap sebanyak 14 orang 
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3) Guru Bantu sebanyak 3 
Jumlah wali kelas adalah 10 orang yaitu:  
 
Tabel IV.1 
          Wali Kelas 
No Kelas Nama Wali Kelas 
1 I AK 1 Yc. Agus Budianto, S.Pd. 
2 I AK 2 Yb. Anjar Sugianto, S.Pd. 
3 I AP Dra. Heny Prihasworo 
4 I PJ Budi Rahayu, B.A. 
5 II AK B. Endah Wahyuningsih, S.Pd. 
6 II AP Dra. Z. Sri Utami 
7 II PJ Y. Rini Kusuma Indrawati, S.Pd. 
8 III AK E. Triswinarti, S.Pd. 
9 III AP Setiyo Budi Kriswanto, S.Pd. 
10 III PJ Marsia Peniati, S.Pd. 
   Sumber: Dokumen SMK Sanjaya, 2008 
c. Pegawai Tata Usaha, Kesehatan dan Perpustakaan 
Tugas umum dari tata usaha adalah memberikan pelayanan kepada 
guru, pegawai dan siswa yang berhubungan dengan tulis menulis dan 
surat menyurat. Secara khusus dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Mengurus daftar gaji 
2) Mengurus subsidi 
3) Mengurus uang sekolah 
4) Mengurus stensil 
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5) Mengurus perpustakaan 
6) Mengurus belanja barang 
7) Mengurus kenaikan pangkat 
8) Mengurus kenaikan berkala 
Untuk pembagian jumlah pegawai adalah sebagai berikut:  
1) Kasukabag tata usaha  : 1 orang 
2) Staf tata usaha   : 2 orang 
3) Pustakawan  : 1 orang 
4) Penjaga sekolah  : 1 orang  
5) Tukang kebun  : 2 orang 
2. Perekrutan Guru 
Proses perekrutan guru dilakukan dengan cara:  
a. Membuka lowongan berdasarkan bidang studi yang dibutuhkan. 
b. Mengadakan tes wawancara. 
c. Mengadakan tes tertulis. 
3. Pengembangan Guru 
Sejauh ini usaha yang ditempuh untuk pengembangan guru dalam 
meningkatkan profesionalismenya adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan kepada guru yang belum menempuh S1 untuk 
melanjutkan studinya 
b. Melalui penataran  
c. Melalui lokakarya 
d. Melalui seminar 
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D. Struktur Organisasi SMK Sanjaya Pakem 
 
Sumber: Dokumen SMK Sanjaya, 2008 
 
YAYASAN 
Majelis Sekolah Komite Sekolah Kepala Sekolah 
Ekstra 
Waka I (kurikulum) Waka II (Administrasi Keu.) 
Litbang/Humas 
adminisrtasi kasir Praktek Perpus kaprodi 







Guru Guru Guru Guru 
Siswa 
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E. Lingkungan Fisik Sekolah 
1. Letak SMK Sanjaya Pakem 
SMK Sanjaya Pakem terletak di jalan Kaliurang Km 17 Pakem, 
Sleman, Yogyakarta 
2. Luas Areal Sekolah SMK Sanjaya Pakem  
SMK Sanjaya Pakem telah memiliki gedung sendiri yang dibangun di 
atas tanah seluas 3.200 meter persegi. Untuk pembagian gedung sekolah 
adalah sebagai berikut:  
a. 1 ruang kepala sekolah 
b. 1 ruang tata usaha 
c. 1 ruang perpustakaan 
d. 1 ruang guru 
e. 1 ruang koperasi 
f. 1 ruang bimbingan konseling 
g. 1 ruang osis 
h. 1 ruang UKS  
i. 1 ruang lap computer 
j. 1 ruang praktik mengetik 
k. 1 ruang kurikulum 
l. 12 ruang kelas 
m. 1 ruang kantin 
n. 4 ruang kamar mandi 
o. 2 tempat parker guru dan siswa 
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p. 1 ruang gudang 
q. 1 ruang dapur 
r. jumlah meja dan kursi disesuaikan dengan jumlah siswa 
 
3. Kondisi Gedung dan Ruangan 
Gedung yang ditempati SMK Sanjaya Pakem adalah milik sendiri dan 
semua bangunan bersifat permanen. Lingkungan di sekitar sekolah teratur, 
bersih, rapi serta ditunjang oleh banyaknya tanaman hias dihalaman sekolah 
dan depan kelas, sehingga memiliki kesan bahwa SMK Sanjaya Pakem 
sejuk dan asri. Gedung SMK Sanjaya Pakem dibangun di atas tanah seluas 
3200 meter persegi. Areal seluas itu tidak hanya terdiri dari bagunan tetapi 
masih terdapat halaman sekolah yang dipergunakan untuk upacara bendera 
serta sarana olah raga yaitu berupa lapangan basket serta lapangan volley. 
 
4. Halaman Sekolah dan Pekarangan 
Halaman sekolah SMK Sanjaya Pakem terdiri dari dua bagian yaitu 
halaman depan yaitu yang terletak di depan gedung sekolah yang 
mempunyai fungsi sebagai tempat atau lapangan olah raga dan halaman 
dalam yaitu yang terletak di dalam yang mempunyai fungsi sebagai tempat 
upacara bendera. 
Fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah yang berada di dalam 
ruang kelas untuk masing-masing kelas adalah:  
1. Meja dan kursi 
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2. Majalah dinding 
3. Papan tulis 
4. Papan absensi 
5. Salib 
6. Gambar garuda pancasila 
7. Gambar presiden dan wakil presiden 
8. Papan informasi kelas 
9. Gambar tokoh-tokoh pahlawan 
10. Kalender akademik 
Semua fasilitas yang disediakan oleh sekolah tersebut dinilai sudah 
cukup untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sehingga dengan 
adanya fasilitas tersebut kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar. 
Terdapat pula ruang perpustakaan yang menunjang. Selain perpustakaan 
sekolah terdapat pula tempat praktek jurusan administrasi perkantoran yang 
menyediakan 40 mesin ketik manual, laboratorium komputer dengan 20 
buah komputer, 6 mesin hitung manual, 40 buah mesin hitung listrik. 
 
E. Kurikulum SMK  
Kurikulum merupakan seperangkat rencana kegiatan dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum dimaksudkan untuk 
memperlancar kegiatan belajar mengajar dan membina pengembangan 
program studi untuk mempersiapkan lulusan yang cakap, terampil sesuai 
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dengan tuntutan kurikulum. Di SMK dikenal adanya PSS (Pengembangan 
Sekolah Kejuruan Seutuhnya) yang menjadi unit produksi dan dapat 
bekerjasama dengan dunia industri. Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
(GBPP) memuat tentang materi apa yang harus dipelajari oleh siswa. Buku 
GBPP tentang kurikulum SMK disebut dengan buku II yang berisi tentang 
kerangka dasar program pembelajaran yang terdiri dari program tujuan yang 
akan dicapai, susunan program kurikulum berupa mata pelajaran yang harus 
dicapai serta diskripsi singkat setiap mata pelajaran. 
Untuk melaksanakan kurikulum, SMK menganut pedoman 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan GBPP sebagai dasar penyusunan 
petunjuk pelaksanaan meliputi: 
1. Pedoman proses belajar mengajar 
2. Pedoman penilaian 
3. Pedoman bimbingan 
4. Pedoman pembinaan guru 
5. Pedoman sistem kredit 
6. Pedoman pelaksanaan penataran 
7. Pedoman kerja lapangan untuk sekolah lanjutan 
Struktur program mata pelajaran dikelompokkan dalam program 
pilihan. Program ini masih dikelompokkan menjadi mata pelajaran dasar umum 
dan mata pelajaran dasar kejuruan dalam hal ini dikenal dengan istilah adalah 
sebagai berikut: 
1. Program studi yaitu program pendidikan pada sekolah menengah kejuruan. 
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2. Jurusan adalah kumpulan program studi yang memiliki mata pelajaran dasar 
kejujuran yang sama. 
3. Kelompok merupakan pengelompokan pendidikan di SMK yang terdiri dari:  
a. Kelompok pertanian dan kehutanan 
b. Kelompok rekayasa 
c. Kelompok bisnis dan manajemen 
d. Kelompok budaya 
e. Kelompok rumahtangga 
Kurikulum yang dipakai sekarang adalah kurikulum Berbasis 
Kompetensi untuk kelas I dan kelas II dan kurikulum tahun 1999 untuk 
kelas III. 
Tabel IV.2 
 Perbedaan KBK dengan kurikulum 1999 
Kurikulum 2004 Kurikulum 1999 
1.  Menggunakan standar kompetensi 1.  Menggunakan dua pendekatan utama yaitu: 
pendekatan berbasis kompetensi dan 
pendekatan berbasis luas dan mendasar 
2.  Kompetensi: adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerjakan 
tugas/pekerjaan yang dilandasi oleh 
ilmu pengetahuan, keterampilan, 
sikap yang sesuaidengan kerja 
yang dipersyaratkan 
2.  Pendekatan berbasis kompetensi menekankan 
bahwa kurikulum harus berisi bahan 
pembelajaran yang membekali agar tamatan 
dapat melaksanakan tugas pekerjaan yang ada 
dilapangan kerja. Mengutamakan pemberian 
bekal agar tamatan dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 
3.  Standar kompetensi tidak hanya 
kemampuan menyelesaikan suatu 
tugas tetapi juga bagaimana serta 
mengapa tugas itu dikerjakan 
3.  Pendekatan berbasis kompetensi dan basis luas 
juga menyangkut kemampuan dasar yang 
bersifat intelektual dan mental emosional 
siswa serta pemberian dasar-dasar yang benar-
benar mendasar tentang sesuatu yang harus 
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diakui 
    Sumber: Dokumen SMK Sanjaya, 2008 
Kekhususan kurikulum SMK: 
1. Mengacu pada upaya untuk menyiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja 
yang lebih sesuai dengan tuntutan kebutuhan pembangunan nasional.  
2. Memuat kerangka umum program pembelajaran berdasarkan kompetensi 
standar minimum yang harus dikuasai oleh tamatan. 
3. Memberi peluang kepada guru-guru SMK untuk mengembangkan strategi 
dan pola pembelajaran secara inovatif. 
Kekhususan kurikulum SMK ini diharapkan dapat memberikan 
peluang tumbuhnya potensi SMK untuk mandiri dan bertanggung jawab 
dalam pengembangan proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan setempat dengan tetap mengikuti standar yang telah 
ditentukan secara nasional. 
 
F. Jumlah Siswa SMK Sanjaya Pakem 
Pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa SMK Sanjaya pakem 
menurut data terahir adalah sebanyak 291 siswa, yang terdiri dari: 
1. Siswa Putra : 21 siswa 
2. Siswa Putri  : 270 siswa 
 Tabel IV.3 
     Jumlah siswa SMK Sanjaya Pakem 
Kelas Putra Putri Jumlah 
I AK 1 3 25 28 
I AK 2 2 26 28 
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Kelas Putra Putri Jumlah 
I AP - 32 32 
I PJ 3 29 32 
II AK 1 27 28 
II AP - 23 23 
II PJ 5 18 23 
III AK 5 32 37 
III AP - 29 29 
III PJ 2 29 31 
Jumlah total 21 270 291 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian menggunakan media Audio Visual pada mata 
pelajaran Ekonomi di SMK Sanjaya Pakem, diperoleh hasil yang meliputi 
kegiatan pra-tindakan yang diikuti sebanyak 31 siswa, dilanjutkan dengan 
tindakan pertama sampai diperoleh hasil yang diinginkan. Pada saat tindakan 
pertama sebanyak 25 siswa hadir untuk mengikuti palajaran dan sisanya 
sebanyak 6 siswa tidak hadir (4 siswa sakit dan 2 siswa tanpa keterangan). 
Pada saat menentukan based line prestasi guru telah memberikan hasil nilai 
ulangan dengan materi yang berjudul konsumsi, tabungan dan investasi yang 
merupakan satu bab ditambah dengan bagian pengertian dari bab permintaan 
dan penawaran. Materi mengenai pengertian permintaan dan penawaran telah 
diterangkan oleh guru dan juga telah dimasukkan kedalam bagian dari ulangan 
namun sisa dari materi permintaan dan penawaran yang terdiri dari faktor – 
faktor yang menentukan permintaan dan penawaran beserta contoh konkritnya 
belum diterangkan sehingga dapat masuk kedalam bagian dari siklus penelitian 
tindakan kelas dalam bentuk film. Secara urut penelitian tindakan kelas adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan  
Pada Tahap perencanaan harus melewati tahapan-tahapan dimulai 
dari: a) Ide awal, b) Temuan awal, c) Diagnosa (hipotesis), d) Perencanaan  
a. Ide awal  
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Ide awal dari siklus penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa SMK Sanjaya pada mata 
pelajaran ekonomi. 
b. Temuan awal 
Temuan awal yang didapat oleh peneliti dalam hal ini adalah 
semua hal yang telah masuk dalam kategori pembelajaran yang meliputi 
dari cara pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan beberapa hal lain 
yang turut mendukung. Kemauan belajar siswa diukur dengan 
menggunakan kuisioner yang nantinya digunakan sebagai based line 
motivasi siswa. Nilai harian siswa yang berasal dari data guru juga akan 
digunakan sebagai based line.  
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMK Sanjaya masih 
bersifat verbal, yaitu guru menerangkan pelajaran dan siswa 
mendengarkan. Guru masih jarang menggunakan media pembelajaran 
yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga banyak  
alternatif media di sekolah yang dapat dipakai oleh guru belum 
termanfaatkan sepenuhnya.  
Kemauan belajar siswa yang tampak pada saat pelajaran 
berlangsung masih sangat kurang. Banyak siswa tidak menyiapkan 
peralatan belajar seperti buku paket, buku tulis dan bulpen sebelum guru 
masuk kedalam kelas. Banyak siswa yang masih sibuk mengobrol saat 
guru sedang menerangkan. Hanya sedikit siswa yang berani bertanya saat 
belum jelas dengan materi yang disampaikan oleh guru. Terdapat pula 
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siswa yang tidak mencatat hal-hal penting mengenai materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
Nilai harian siswa merupakan data yang mendukung dalam 
penelitian ini. Nilai ulangan siswa masih 41% yang berada pada kriteria 
belum tuntas belajar. 
c. Hipotesis 
Langkah awal dari penelitian ini adalah dengan mengukur motivasi 
dan prestasi siswa. Motivasi siswa diukur dengan menggunakan 
kuisioner dan prestasi siswa diukur dengan melihat data berupa nilai 
ulangan harian siswa. Hasil kuesioner motivasi dan data berupa nilai 
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                 Tabel V.1                                                  Tabel V.2  
                Based Line                                               Based Line 
             Motivasi Siswa                                    Nilai Ulangan Siswa  
NIS NILAI 
1 4880 8 
2 4881 5 
3 4882 3 
4 4883 5 
5 4885 5 
6 4886 6 
7 4887 7 
8 4888 7 
9 4889 4 
10 4890 5 
11 4891 7 
12 4892 6 
13 4893 3 
14 4894 5 
15 4895 6 
16 4896 6 
17 4897 6 
18 4898 5 
19 4899 5 
20 4900 6 
21 4901 7 
22 4902 6 
23 4903 7 
24 4904 3 
25 4905 7 
26 4906 5 
27 4907 6 
28 4908 6 
29 4909 7 
30 4910 5 
31 4911 6 
Sumber: Hasil Observasi&Dokumen SMK, 2008 
Penggunaan media Audio Visual yang berupa film diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. Peningkatan motivasi 
dan prestasi belajar siswa dapat diukur kembali setelah pemakaian media 
film, melakukan kegiatan tes, dan pengisian kuesioner motivasi. 
NO NIS NILAI 
1 4880 62 
2 4881 85 
3 4882 86 
4 4883 73 
5 4885 59 
6 4886 72 
7 4887 65 
8 4888 74 
9 4889 58 
10 4890 63 
11 4891 73 
12 4892 64 
13 4893 65 
14 4894 73 
15 4895 62 
16 4896 76 
17 4897 72 
18 4898 62 
19 4899 72 
20 4900 64 
21 4901 74 
22 4902 62 
23 4903 65 
24 4904 56 
25 4905 61 
26 4906 65 
27 4907 76 
28 4908 72 
29 4909 73 
30 4910 73 
31 4911 75 
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d. Perencanaan 
1. Menentukan materi: yang sesuai dengan prestasi siswa yang telah 
dipilih sebagai based line karena nilai siswa masih tergolong belum 
tuntas belajar. 
2. Menentukan film: digunakan film yang sesuai dengan materi pelajaran 
selanjutnya.  
3. Pemutaran film: dilakukan pada saat pelajaran Ekonomi didalam kelas 
yang telah ditetapkan sebagai objek penelitian, pemutaran film sesuai 
dengan jadwal mengajar guru Ekonomi. 
4. Kondisi kelas: guru meminta siswa untuk berkonsentrasi saat 
menonton film tersebut, hal ini dimaksudkan agar siswa lebih fokus 
dan tidak mengganggu konsentrasi teman lain. Diharapkan suasana 
kelas kondusif. 
5. Penugasan: setelah selesai menonton film kemudian siswa diberi soal 
ulangan dan diminta menjawab soal ulangan pada lembar jawab yang 
telah disediakan.  
6. Pengumpulan Lembar jawab: lembar jawab ulangan dikumpulkan 
untuk diteliti dan dinilai.     
7. Pengisian dan Pengumpulan kuesioner: Siswa diminta untuk mengisi 
kuesioner yang telah disiapkan, sebagai pembanding dengan motivasi 
awal siswa (based line). 
2. Tindakan 
Peneliti telah melakukan tindakan sesuai dengan skenario atau 
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perencanaan dan diperoleh hasil:  
1. Menentukan materi 
Materi yang telah ditentukan oleh peneliti dan guru telah sesuai 
dengan materi yang selanjutnya akan dipelajari oleh siswa yaitu materi 
pelajaran mengenai “Hukum Permintaan dan Penawaran”. Sedangkan 
materi yang telah diajarkan oleh guru dan merupakan based line yaitu 
materi megenai konsumsi, tabungan dan investasi yang merupakan satu 
bab ditambah dengan bagian pengertian dari bab permintaan dan 
penawaran. 
2. Menentukan Film 
Film yang akan dipakai sebagai media untuk meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa dan sesuai dengan materi selanjutnya 
yang akan dipelajari oleh siswa yaitu materi pelajaran mengenai “Hukum 
Permintaan dan Penawaran”. Film ini diperuntukan bagi siswa SMK 
Kelas 1 Semester 1, film ini dibuat oleh Pustekkom Dikbud Jakarta. Film 
telah sesuai dengan materi dan teori yang disampaikan oleh guru, 
sehingga dapat dipergunakan.  
3. Pemutaran Film 
Pemutaran film dilakukan pada saat pelajaran Ekonomi dikelas 1 
penjualan pada pada hari sabtu tanggal 3 Mei 2008, jumlah siswa dalam 
satu kelas adalah 31 orang dengan perincian siswa yang masuk sebanyak 
25 orang dan siswa yang absen sebanyak 6 orang. Pemutaran film 
menggunakan sarana berupa viewer dan DVD player, sarana ini 
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merupakan peralatan milik sekolah.  
4. Kondisi Kelas 
Kondisi kelas dari saat memulai pelajaran, pemutaran film sampai 
dengan pemusatan konsentrasi untuk ulangan sangat kondusif. Siswa 
merasa tertarik dengan kegiatan belajar karena pemakaian  media film 
yang biasanya belum pernah dipakai dalam pelajaran ekonomi. Siswa 
duduk tenang dan mengikuti petunjuk guru untuk melihat film dan  
mengerjakan ulangan. Pada akhir pelajaran siswa diberi kesempatan guru 
untuk menyampaikan pendapat mengenai kegiatan pembelajaran, siswa 
merespon positif kegiatan pembelajaran menggunakan media film. Siswa 
mengutarakan pendapat secara bergantian.   
5. Pengumpulan Lembar Jawaban 
Selesai melihat film dan mengerjakan soal ulangan siswa diminta 
oleh guru untuk mengumpulkan lembar jawab ulangan yang nantinya 
akan diteliti oleh peneliti sebagai pengukur kemajuan prestasi siswa. 
6. Pengisian dan Pengumpulan Kuesioner 
Pada tahap terakhir siswa diminta mengisi kuesioner. Saat mengisi 
kuesioner siswa diminta mengisi dengan tenang, sehingga tidak 
mengganggu konsentrasi siswa lain. Kemudian kuesionar dikumpulkan 
kepada guru. 
3. Pengamatan 
Hasil yang telah diperoleh dari pengukuran motivasi dan prestasi. 
setelah pemakaian media audio visual dan sebelum pemakaian media audio 
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visual adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Pengukuran Motivasi Siswa  
Tabel V.3 






Implementasi Tuntas Tidak Tuntas 
1 4880 62 60  Ö 
2 4881 85 84 Ö  
3 4882 86 61  Ö 
4 4883 73 69 Ö  
5 4885 59 66 Ö  
6 4886 72 70 Ö  
7 4887 65 0  Ö 
8 4888 74 73 Ö  
9 4889 58 77 Ö  
10 4890 63 67 Ö  
11 4891 73 73 Ö  
12 4892 64 71 Ö  
13 4893 65 72 Ö  
14 4894 73 73 Ö  
15 4895 62 0  Ö 
16 4896 76 76 Ö  
17 4897 72 72 Ö  
18 4898 62 64  Ö 
19 4899 72 70 Ö  
20 4900 64 75 Ö  
21 4901 74 73 Ö  
22 4902 62 79 Ö  
23 4903 65 65 Ö  
24 4904 56 0  Ö 
25 4905 61 0  Ö 
26 4906 65 67 Ö  
27 4907 76 0  Ö 
28 4908 72 69 Ö  
29 4909 73 72 Ö  
30 4910 73 74 Ö  
31 4911 75 0  Ö 
      Sumber: Hasil Observasi, 2008 
Jika dibuat dalam penggolongan kelas interval sesudah 
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tindakan/pemakaian media Audio Visual, maka menjadi sebagai berikut:  
Tabel V.4 
Klasifikasi Motivasi 
Kelas Golongan Motivasi Jumlah siswa Dalam % 
81-100 Sangat Tinggi 1 Siswa 3 % 
66-80 Tinggi 20 Siswa 65 % 
56-65 Cukup 4 Siswa 13 % 
46-55 Rendah - - 
0-45 Sangat Rendah 6 Siswa 19 % 
Total 31 Siswa 100 % 
Sumber: Hasil Penelitian, 2008 
b. Hasil Pengukuran Prestasi Siswa  
Tabel V.6 






Implementasi Tuntas Tidak Tuntas 
1 4880 8 7 Ö  
2 4881 5 8 Ö  
3 4882 3 6  Ö 
4 4883 5 8 Ö  
5 4885 5 8 Ö  
6 4886 6 7 Ö  
7 4887 7 0  Ö 
8 4888 7 9 Ö  
9 4889 4 9 Ö  
10 4890 5 7 Ö  
11 4891 7 9 Ö  
12 4892 6 9 Ö  
13 4893 3 8 Ö  
14 4894 5 8 Ö  
15 4895 6 0  Ö 
16 4896 6 7 Ö  
17 4897 6 6  Ö 
18 4898 5 7 Ö  
19 4899 5 8 Ö  
20 4900 6 8 Ö  
21 4901 7 8 Ö  
22 4902 6 9 Ö  
23 4903 7 8 Ö  
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Implementasi Tuntas Tidak Tuntas 
24 4904 3 0  Ö 
25 4905 7 0  Ö 
26 4906 5 7 Ö  
27 4907 6 0  Ö 
28 4908 6 8 Ö  
29 4909 7 6  Ö 
30 4910 5 7 Ö  
31 4911 6 0  Ö 
Sumber: Hasil Observasi, 2008 
Jika dibuat dalam penggolongan siswa yang tuntas belajar dan belum 
tuntas belajar sesudah tindakan/pemakaian media Audio Visual, maka 
menjadi sebagai berikut:  
Tabel V.7 







Tuntas Belajar 22 Siswa > 6,00 71 % 
Belum Tuntas Belajar 9   Siswa < 6,00 29 % 
Total 31 Siswa  100 % 
Sumber: Hasil Observasi, 2008 
 
B. Pembahasan 
Sebagai tahap akhir peneliti membuat sebuah rekap motivasi dan 
prestasi agar dapat memudahkan dalam penyimpulan hasil penelitian dalam 
bentuk tabel dan penjelasan singkat. 













81-100 Sangat Tinggi 2 Siswa 7 % 1 Siswa 4 % 
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66-80 Tinggi 14 Siswa 45 % 20 Siswa 80 % 
56-65 Cukup 15 Siswa 48 % 4 Siswa 16 % 
46-55 Rendah - - - - 
0-45 Sangat Rendah - -   
Total 31 Siswa 100% 25 Siswa 100 % 
       Sumber: Hasil Observasi, 2008 
 
Data awal yang diperoleh dari hasil penghitungan based line 
motivasi adalah 50% dari siswa yang berjumlah 31 orang, yaitu sejumlah 
15 orang siswa masih masuk kedalam kriteria golongan motivasi 
“Cukup” antara rentang 56-65.  
Setelah melakukan tindakan dengan pemakaian media Audio 
Visual maka didapat data yang baru yaitu, terjadi peningkatan motivasi 
belajar siswa. Pada saat melakukan tindakan siswa yang hadir sebanyak 
25 orang dan sisanya sebanyak 6 orang tidak hadir (4 siswa sakit dan 
mengirim surat keterangan kepada sekolah sedangkan 2 siswa tanpa 
keterangan). Sebanyak 80% siswa berada pada golongan motivasi 
“Tinggi” yaitu sejumlah 20 orang siswa, 4% siswa berada pada golongan 
motivasi “Sangat Tinggi” yaitu sejumlah 1 orang siswa, 16% siswa 
berada pada golongan motivasi “Cukup” yaitu sejumlah 4 orang siswa.  
Target yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebesar 65% dari 
jumlah siswa yang terdapat dalam satu kelas. Melihat hasil penelitian dan 
pengukuran akhir dari motivasi siswa, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  target yang ditetapkan oleh peneliti telah tercapai. Pada data base 
line hanya terdapat kurang dari 50% siswa yang dapat termotivasi, 
setelah dipergunakan film sebagai media dan ditetapkan target sebesar 
65%, setelah dihitung maka jumlah siswa yang memiliki motivasi lebih 
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dari golongan motivasi cukup yaitu sebanyak 21 siswa dan sudah 
melebihi dari target yang ingin dicapai. 
 











Tuntas Belajar 18 Siswa 59 % 22 Siswa 88 % 
Belum Tuntas Belajar 13 siswa 41 %   3 Siswa 12 % 
Total 31 Siswa 100 % 25 Siswa 100 % 
       Sumber: Hasil Observasi, 2008 
Setelah melakukan tindakan dengan pemakaian media Audio 
Visual maka didapat data yang baru yaitu, terjadi peningkatan prestasi 
belajar siswa. Sebanyak 88% siswa berada pada golongan prestasi telah 
“Tuntas Belajar” yaitu sejumlah 22 orang siswa, sisanya 12% siswa 
berada pada golongan prestasi “Belum Tuntas Belajar” yaitu sejumlah 3 
orang siswa. 
Target yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebesar 70% dari 
jumlah siswa yang terdapat dalam satu kelas. Melihat hasil penelitian dan 
pengukuran akhir dari prestasi siswa, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  target yang ditetapkan oleh peneliti telah tercapai.  Pada data base 
line terdapat 59% siswa yang masuk dalam golongan “Tuntas Belajar”, 
setelah dipergunakan film sebagai media dan ditetapkan target sebesar 
70%, setelah dihitung maka jumlah siswa yang berada pada golongan 
“Tuntas Belajar” yaitu sebesar 22 siswa. 
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C. Refleksi 
Media audio visual berupa film dapat dipilih menjadi salah satu media 
yang membantu dalam kegiatan pembelajaran. Media berupa film merupakan 
media yang lengkap karena tidak hanya disiapkan dalam bentuk audio saja 
(suara) maupun hanya dalam bentuk visual saja (gambar), namun disiapkan 
dalam gabungan media audio dan visual sehingga media audio visual dapat 
dilihat dan didengar. Dengan menggunakan film banyak hal yang abstrak 
menjadi konkrit sehingga lebih mudah untuk dipahami dan diingat. 
Penggunaan film membuat siswa menjadi termotivasi terutama karena 
penggunaan film sebagai media belajar belum sering digunakan. Siswa menjadi 
lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran, lebih berkonsentrasi dalam 
memperhatikan pelajaran dan telah menyiapkan peralatan belajar sebelum film 
diputar sehingga terdapat perbandingan yang positif dari pada saat guru masih 
menerangkan materi secara verbal. 
 Penggunaan film dapat meningkatkan prestasi siswa. Dengan 
menggunakan film siswa dapat melihat contoh secara konkrit yang dapat juga 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa melihat berbagai hal yang 
sama dengan adegan yang ada didalam film maka secara langsung siswa dapat 
teringat dengan film yang pernah dilihatnya. Demikian pula pada saat 
mengerjakan soal ulangan siswa dapat menjawab pertanyaan dengan mudah 
karena menggunakan ingatan siswa yang bersumber dari film dan contoh dari 
adegan film yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. 
Film yang dipergunakan dalam penelitian ini masih sangat relevan dan 
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dapat diperoleh baik melalui pembelian maupun penyewaan. Sekolah dapat 
memperoleh maupun menyewa film tersebut dari “Balai Teknologi dan 
Komunikasi Pemerintah” Jalan kenari 2 Yogyakarta, sehingga sekolah dapat 
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BAB VI 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
   
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penggunaan media 
pembelajaran Audio visual untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi di SMK Sanjaya Pakem: Sebuah 
penelitian Tindakan Kelas”, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran ekonomi dapat 
meningkatkan motivasi siswa, dari situasi awal masih banyak siswa yang 
berada pada golongan motivasi belajar yang cukup yaitu sebanyak 48% 
siswa, setelah tindakan implementasi telah terjadi peningkatan motivasi 
siswa sebanyak 84% siswa. Target yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
peningkatan motivasi siswa yaitu sebesar 65% sehingga setelah tindakan 
implementasi target tersebut telah tercapai, bahkan telah melebihi dari target 
yang ditetapkan. 
2. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran ekonomi dapat 
meningkatkan prestasi siswa, dari situasi awal terdapat siswa yang berada 
pada golongan tuntas belajar sebanyak 59% siswa, setelah tindakan 
implementasi telah terjadi peningkatan prestasi siswa dengan persentase 
tuntas belajar sebanyak 88% siswa. Target yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk peningkatan motivasi siswa yaitu sebesar 70% sehingga setelah 
tindakan implementasi target tersebut telah tercapai, bahkan telah melebihi 
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dari target yang ditetapkan. 
3. Penggunaan media audio visual berupa film dapat menjadi suatu hal yang 
baru dan menarik bagi siswa, banyak hal atau konsep yang abstrak menjadi 
konkrit dengan dilengkapi berbagai contoh sehingga siswa mudah dalam 
mengingat dan dapat menemukan melihat contoh tersebut  dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4. Penggunaan media film dapat membuat guru menjadi lebih mudah dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran, dan siswa lebih siap dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Terlihat bahwa siswa telah menyiapkan peralatan belajar 
sebelum pemutaran film.  
 
B. Keterbatasan 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih 
terdapat banyak keterbatasan yang perlu diperbaiki dan disempurnakan. 
Keterbatasan peneliti antara lain: 
1. Keterbatasan instrumen pengukuran motivasi hanya menggunakan 
kuesioner dan kegiatan observasi di dalam kelas, sebaiknya digunakan juga 
lembar refleksi, lembar evaluasi dan rekaman video. 
2.  Peneliti sebaiknya juga melakukan cross check mengenai motivasi siswa 
dengan guru bidang studi, sehingga tidak hanya menggunakan kuesioner. 
C. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa 
saran yang hendaknya menjadi bahan yang perlu untuk dipertimbangkan lagi 
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untuk kemajuan belajar di SMK Sanjaya Pakem, khususnya pemakaian media 
audio visual berupa film untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 
1. Bagi SMK Sanjaya Pakem 
Sekolah dapat membuat sebuah ruangan khusus yaitu ruang audio 
visual. Mengingat bahwa media audio visual dapat mendukung proses 
belajar siswa, banyak materi yang dapat disampaikan dengan lebih menarik 
menggunakan film.   
2. Bagi Guru 
Guru dapat lebih berinisiatif untuk memakai banyak pilihan media 
dalam kegiatan belajar mengajar, terutama guru dapat memakai media audio 
visual berupa film sebagai pilihan media belajar. Banyak film pendidikan 
yang dapat mengkonkritkan materi dan menghindari dari kejenuhan siswa 
terhadap gaya belajar yang verbalisme (kata-kata tertulis atau lisan). Film 
dokumenter pendidikan yang saat ini masih relevan dan bisa digunakan 
dalam proses belajar mengajar salah satunya adalah film buatan dari pusat 
teknologi dan komunikasi (pustekkom Jakarta) yang di daerah Yogyakarta 
bisa dibeli maupun disewa dari “Balai Teknologi dan Komunikasi 
Pemerintah” Jalan kenari 2 Yogyakarta. Film yang tersedia dapat digunakan 
dari tingkatan sekolah taman kanak-kanak sampai dengan tingkatan 
SMU/SMK. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa dapat menyadari bahwa motivasi belajar dapat 
mendukung dalam berprestasi. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar di 
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kelas, mulai dari penyiapan berbagai peralatan tulis, mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru, bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
mengerjakan tugas dan belajar lebih giat dapat mendukung peningkatan 
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Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan teliti dan seksama semua pertanyaan dibawah ini 
2. Jawablah pertanyaan – pertanyaan ini sesuai dengan apa yang anda rasakan 
3. Jawablah pada lembar angket yang telah disediakan 
 
Petunjuk Khusus 
Berilah tanda cek ( v ) pada kolom yang sesuai 
Keterangan : 
- SS : Sangat Setuju 
- S : Setuju 
- R : Ragu – ragu 
- TS : Tidak Setuju 
- STS : Sangat Tidak Setuju 
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Pertanyaan – pertanyaan berkaitan dengan motivasi belajar 
 
No Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Saya belajar supaya memahami materi dengan 
baik 
     
2 Saya  mempelajari kembali pelajaran yang 
disampaikan guru dirumah 
     
3 Saya tidak suka menunda tugas dari guru      
4 Saya mengisi waktu luang dengan belajar      
5 Saya masuk kelas tepat waktu agar tidak 
ketinggalan pelajaran 
     
6 Saya merasa gembira ketika sedang belajar      
7 Saya tetap belajar meskipun tidak ada ulangan      
8 Saya perlu mencatat penjelasan yang diberikan 
oleh guru 
     
9 Saya merasa malas untuk mengikuti pelajaran 
yang bersifat hafalan 
     
10 Saya akan tetap berusaha untuk mengerjakan 
tugas walaupun saya mengalami kesulitan 
     
11 Saya akan semangat belajar jika mendapat 
pujian dari orang lain 
     
12 Saya bisa mendapat nilai yang baik jika belajar      
13 Saya yakin dapat membagi waktu untuk 
belajar 
     
14 Saya bertanya kepada guru jika menemukan 
soal yang sulit  
     
15 Gangguan konsentrasi tidak akan menghambat 
saya dalam belajar 
     
16 Saya mencoba mempelajari materi yang belum 
dibahas oleh guru 
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No Pertanyaan SS S R TS STS 
17 Saya mencari buku pelajaran dari berbagai 
macam sumber 
     
18 Saya membuat soal sendiri dan 
mengerjakannya  
     
19 Saya mengemati berbagai masalah ekonomi 
dan mencoba mencari penyelesaiannya 
     
20 Saya membuat kelompok belajar untuk 
membahas soal – soal  yang sulit 
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Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus Pelaksanaan Penelitian 
Perencanaan: 
ide awal 
Meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Temuan awal Pembelajaran yang saat ini dilakukan oleh guru, 
meliputi cara mengajar guru dan media yang dipakai 
serta bagaimana cara siswa belajar. Serta 
memperhatikan data – data yang sudah ada. 
Hipotesis Penggunaan media Audio Visual yang berupa Film 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa.  
1 
Perencanaan Setelah mengetahui materi yang akan dibahas, peneliti 
menyiapkan sebuah film yang sesuai materi. 
Selanjutnya meminta siswa untuk berkonsentrasi dalam 
menonton film tersebut, hal ini dimaksudkan agar siswa 
lebih fokus dan tidak mengganggu konsentrasi teman 
lain. Setelah selesai menonton siswa diberi tugas untuk 
menjawab pertanyaan pada lembar jawab yang telah 
disediakan. Kemudian lembar jawab dikumpulkan 
untuk diteliti.  
2 Tindakan Melaksanakan tindakan sesuai skenario 
3 Pengamatan Mengumpulkan data 
4 Refleksi Menggunakan data untuk melakukan evalusi dan 
refleksi serta membuat revisi perbaikan pada tindakan 
di siklus-siklus berikutnya jika dirasa belum sesuai 
target. 
Siklus II dan seterusnya 
Penulisan laporan penelitian 
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1 4880 62 60 
2 4881 85 84 
3 4882 86 61 
4 4883 73 69 
5 4885 59 66 
6 4886 72 70 
7 4887 65 0 
8 4888 74 73 
9 4889 58 77 
10 4890 63 67 
11 4891 73 73 
12 4892 64 71 
13 4893 65 72 
14 4894 73 73 
15 4895 62 0 
16 4896 76 76 
17 4897 72 72 
18 4898 62 64 
19 4899 72 70 
20 4900 64 75 
21 4901 74 73 
22 4902 62 79 
23 4903 65 65 
24 4904 56 0 
25 4905 61 0 
26 4906 65 67 
27 4907 76 0 
28 4908 72 69 
29 4909 73 72 
30 4910 73 74 
31 4911 75 0 
                 Sumber: Hasil Observasi, 2008
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1 4880 8 7 
2 4881 5 8 
3 4882 3 6 
4 4883 5 8 
5 4885 5 8 
6 4886 6 7 
7 4887 7 0 
8 4888 7 9 
9 4889 4 9 
10 4890 5 7 
11 4891 7 9 
12 4892 6 9 
13 4893 3 8 
14 4894 5 8 
15 4895 6 0 
16 4896 6 7 
17 4897 6 6 
18 4898 5 7 
19 4899 5 8 
20 4900 6 8 
21 4901 7 8 
22 4902 6 9 
23 4903 7 8 
24 4904 3 0 
25 4905 7 0 
26 4906 5 7 
27 4907 6 0 
28 4908 6 8 
29 4909 7 6 
30 4910 5 7 
31 4911 6 0 
 Sumber: Hasil Observasi, 2008 
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                 Penghitungan Motivasi Sebelum Tindakan (Based Line) 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Nilai 
1 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 5 3 2 4 2 2 3 2 3 62 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 4 3 4 5 85 
3 4 5 5 5 4 5 5 5 2 4 2 5 5 5 2 4 5 5 4 5 86 
4 5 3 4 3 4 3 3 5 4 3 3 5 4 3 3 4 3 3 4 4 73 
5 5 4 2 2 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 59 
6 5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 3 5 1 4 3 3 4 4 72 
7 5 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 65 
8 5 4 4 3 4 5 5 4 1 4 2 5 5 4 4 3 3 3 3 3 74 
9 5 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 4 2 3 2 58 
10 4 3 3 2 5 3 2 4 4 3 4 5 3 2 3 2 3 2 3 3 63 
11 5 4 4 3 3 3 2 4 5 4 2 5 3 4 2 3 4 3 5 5 73 
12 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 2 3 2 3 64 
13 5 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 5 4 3 3 3 2 3 2 2 65 
14 4 3 4 3 5 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 73 
15 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
16 4 4 4 5 5 3 3 5 3 5 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 76 
17 5 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 4 3 72 
18 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 5 3 3 4 2 3 2 2 3 62 
19 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 72 
20 5 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 4 64 
21 5 3 4 3 5 4 3 4 2 5 3 5 3 4 3 3 3 4 3 5 74 
22 5 4 4 2 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 62 
23 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
24 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 56 
25 5 3 2 3 5 3 3 3 3 4 2 4 4 3 1 2 3 2 3 3 61 
26 3 3 5 3 3 3 2 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 65 
27 5 4 3 3 4 5 5 5 2 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 3 76 
28 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 5 72 
29 5 4 3 3 5 3 3 5 3 3 4 5 3 5 1 4 3 3 4 4 73 
30 4 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 73 
31 4 3 4 3 5 4 4 4 1 5 2 5 5 5 3 4 3 3 3 5 75 
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              Penghitungan Motivasi Sesudah Tindakan 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 4 3 3 3 5 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 4 59 
2 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 5 84 
3 5 4 5 5 4 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 5 61 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 69 
5 5 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 5 3 3 1 2 3 3 3 3 66 
6 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 4 5 1 4 3 3 4 3 70 
7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
8 5 5 5 4 3 5 4 3 1 4 2 5 4 4 4 3 3 3 3 3 73 
9 5 4 3 4 5 5 4 5 2 5 1 5 4 5 2 4 3 2 4 5 77 
10 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 4 5 4 3 2 3 3 3 3 2 67 
11 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 2 5 3 5 3 3 3 3 4 4 73 
12 4 3 5 3 5 3 3 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 71 
13 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 3 72 
14 5 4 4 3 5 4 3 5 3 4 4 4 4 5 2 3 3 3 2 3 73 
15 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
16 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 4 4 3 3 3 5 76 
17 4 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 4 4 72 
18 5 4 3 3 4 3 3 3 2 5 2 5 3 3 4 2 4 2 2 2 64 
19 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 70 
20 5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 5 3 4 5 4 4 3 4 5 75 
21 5 3 4 3 5 4 3 4 2 3 3 5 4 4 3 4 3 3 3 5 73 
22 5 3 3 4 5 5 4 4 2 3 4 5 5 4 3 4 4 4 3 5 79 
23 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
24 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
25 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
26 5 3 4 3 4 3 2 5 5 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 67 
27 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
28 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 69 
29 5 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 5 4 5 2 4 3 3 4 3 72 
30 3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 74 
31 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0 
Sumber: Hasil Observasi, 2008 
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1 4880 8 7 
2 4881 5 8 
3 4882 3 6 
4 4883 5 8 
5 4885 5 8 
6 4886 6 7 
7 4887 7 - 
8 4888 7 9 
9 4889 4 9 
10 4890 5 7 
11 4891 7 9 
12 4892 6 9 
13 4893 3 8 
14 4894 5 8 
15 4895 6 - 
16 4896 6 7 
17 4897 6 6 
18 4898 5 7 
19 4899 5 8 
20 4900 6 8 
21 4901 7 8 
22 4902 6 9 
23 4903 7 8 
24 4904 3 - 
25 4905 7 - 
26 4906 5 7 
27 4907 6 - 
28 4908 6 8 
29 4909 7 6 
30 4910 5 7 
31 4911 6 - 
          
                                 Sumber: Hasil Observasi & Dokumen SMK Sanjaya, 2008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Hukum Permintaan dan Penawaran) 
 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan 
Nama Sekolah : SMK Sanjaya Pakem 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas / Semester : X / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 




 Memahami permasalahan ekonomi dalam kaitannya dengan kebutuhan 
manusia, kelangkaan dan sistem ekonomi. 
 
Kompetensi Dasar 




1.Permintaan dan penawaran dideskripsikan sesuai pengertiannya. 
2.Faktor - faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran dideskripsikan 
sesuai jenisnya. 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Mendeskripsikan permintaan dan penawaran 
2. Mendeskripsikan faktor–faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran sesuai dengan jenisnya.  
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian permintaan dan penawaran 
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2. Faktor–faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran sesuai 
dengan jenisnya.  
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Media Audio Visual (Film) 
2. Penugasan 
 
D. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
Ø Guru mengucapkan salam kepada siswa 
Ø Guru menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran 
Ø Guru menjelaskan sistematika materi 
2. Kegiatan inti 
Ø Guru memutar film mengenai materi permintaan dan penawaran 
3. Penutupan 
Ø Guru membagi soal latihan 
Ø Guru meminta siswa mengerjakan 
Ø Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawab soal 
Ø Guru mengucapkan salam penutup dan mengucapkan terima kasih 
 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
v Sumber 
· Habibi, Maksum. 2004. Ekonomi Kelompok Bisnis dan Manajemen. 
Yudistira: Jakarta. 
· Ritonga, dkk. 2004. Ekonomi SMA. Erlangga: Jakarta. 
 
v Media Pembelajaran 
· Film Dokumenter Pendidikan 
Sudirjo, Sudarsono. 2000. Film Hukum Permintaan dan Penawaran 
untuk Siswa SMA Kelas 1 Semester 1. Pustekom Dikbud: Jakarta. 
· Televisi 
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· VCD Player 
· Soal ujian 




v Tes Tertulis 
v Penugasan 
2. Bentuk Instrumen 
v Tes Essay 
v Lembar penilaian hasil kerja siswa 
3. Soal Instrumen 
v 1.  Sebutkan dan Jelaskan apa yang dimaksud dengan hukum 
permintaan? 
2.  Sebutkan dan Jelaskan apa yang dimaksud dengan hukum 
penawaran? 
3.  Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap permintaan dan 
sebutkan contohnya masing-masing? 
4.   Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap penawaran dan 
sebutkan contohnya masing-masing? 
5.   Buatlah satu contoh yang menggambarkan hukum permintaan dan 
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Rambu – rambu skoring 
v Soal nomor 1 memiliki bobot 20 
v Soal nomor 2 memiliki bobot 20 
v Soal nomor 3 memiliki bobot 20 
v Soal nomor 4 memiliki bobot 20 
v Soal nomor 5 memiliki bobot 20 
Total Skor : 100 






Yogyakarta, 3 Mei 2008 
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81-100 Sangat Tinggi 2 Siswa 7 % 1 Siswa 4 % 
66-80 Tinggi 14 Siswa 45 % 20 Siswa 80 % 
56-65 Cukup 15 Siswa 48 % 4 Siswa 16 % 
46-55 Rendah - - - - 
0-45 Sangat Rendah - -   
Total 31 Siswa 100% 25 Siswa 100 % 














Tuntas Belajar 18 Siswa 59 % 22 Siswa 88% 
Belum Tuntas Belajar 13 siswa 41 %   3 Siswa 12 % 
Total 31 Siswa 100 % 31 Siswa 100 % 
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